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SUMMARY

YUNITA ERNI. The Relationship Between Houscholds’ Income and Rice
Consumption level and Food Consumption Diversification in Banyuasin District
Regency (Supervised by ANDY MULYANA and DESI ARYANI).

The objective of this research are to: (1) analyze the relationship between
income level of farmers with rice consumption levels and the diversification of food
consumption in Banyuasin District, (2) analyze the factors that influence the
consumption of rice and diversification of food consumption in Banyuasin District.

The field research was conducted in Banyuasin District on three subdistrict
namely Tanjung Lago, Banyuasin I and Rambutan . The objects of this research
were Mulia Sari Village defined as territory with high income, Mariana Ilir Villages
represented as territory with madium income and Sungai Dua villages represented as
territory with low income. The research method were survey methods. The data were
primary and secondary data. The Secondary data was collected on July 2011 and the
primary data was collected on September 2011. The Primary data were collected
from survey and interview of the sample using quesionaire, and the secondary data
were from the government institution, study literature, and other sources which

relevant with this research topic. The sampling method for obtaining household

respondent was Simple Random Sampling.

The results show that the rate of food consumption expenditure of households

is highest in the Banyuasin Regency rice. Rice still plays an important role in



meeting household food consumption in Banyuasin District. Rice consumption levels
high enough for 82,30% or Rp.139.680.000/year while the rate of food consumption
in addition to rice in the village of Mulia Sari, Mariana Ilir village and Sungai Dua
village for 18.43%.

Level of rice consumption in the Banyuasin District significantly positively
influenced by the number of family members and the amount of noodles.
Sedangkaan for noodle consumption rate in the Banyuasin District significantly

positively influenced the number of family members and the amount of rice.



RINGKASAN

YUNITA ERNI. Hubungan Antara Tingkat Pendapatan Penduduk Dengan Tingkat
Konsumsi Beras dan Diversifikasi Konsumsi Pangan di Kabupaten Banyuasin
(Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan DESI ARYANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis hubungan antara
tingkat pendapatan petani dengan tingkat konsumsi beras dan diversifikasi konsumsi
pangan di Kabupaten Banyuasin, (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi beras dan diversifikasi konsumsi pangan di Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten banyuasin pada tiga Kecamatan yaitu
Kecamatan Tanjung lago, Kecamatan Banyuasin I dan Kecamatan Rambutan.
Dalam penelitian ini ditetapkan Desa Mulia Sari sebagai daerah tingkat pendapatan
tinggi, Desa Mariana Ilir Sebagai daerah tingkat pendapatan sedang dan Desa Sungai
Dua sebagai daerah dengan tingkat pendapatan rendah. Pendekatan yang dilakukan
dalam penlitian ini menmggunakan metode survei. Data yang dikumpulkan meliputi
data primer dan data sekunder. Pengumpulan data sekunder dilakukan pada bulan
Juli 2011, sedangkan data primer pada bulan september 2011. Data primer
diperoleh dengan cara melakukan survei dan wawancara terhadap sampel dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan, sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi-instansi terkait, studi literatur dan lain-lain. Penarikan contoh
dilakukan secara acak sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat pengeluaran konsumsi pangan

rumah tangga yang tertinggi di Kabupaten Banyuasin adalah beras. Beras masih



memegang peranan penting dalam memenuhi konsumsi pangan rumah tangga di
Kabupaten Banyuasin. Tingkat konsumsi beras cukup tinggi 82,30 % atau sebesar
Rp.139.680.000/tahun sedangkan tingkat konsumsi pangan selain beras di Desa
Mulia Sari, Desa Mariana Ilir dan Desa Sungai Dua sebesar 17,70 %.

Tingkat konsumsi beras di Kabupaten Banyuasin dipengaruhi secara nyata
positif oleh jumlah anggota keluarga dan jumlah mie. Sedangkaan untuk tingkat
konsumsi mie di Kabupaten Banyuasin dipengaruhi secara nyata positif adalah

jumlah anggota keluarga dan jumlah beras.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk dapat mempertahankan
hidup oleh karenanva pemenuhan kebutuhan pangan bagi penduduk setiap waktu
merupakan hak azasi manusia. Dari berbagai jenis pangan (pokok), beras merupakan
salah satu jenis pangan yang paling strategis di Indonesia (Rosmawaty, 2005).

Pangan dan gizi pada akhir-akhir ini menjadi perhatian yang penting karena
disamping pangan sebagai kebutuhan manusia yang asasi dan memberikan nilai
sosial juga sudah menjadi komitmen nasional untuk menurunkan angka kelaparan
menjadi setengahnya di tahun 2009 (Badan Ketahanan Pangan Sumsel, 2006).
Pangan merupakan bagian terpenting dari pemenuhan hak atas pangan, Ketahanan
pangan juga merupakan bagian sangat penting dari ketahanan nasional
(Krisnamurthi, 2003).

Seperti kebutuhan hidup yang lain, kebutuhan terhadap pangan akan terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Namun, proporsi
koansumsi masyarakat terhadap pangan akan semakin menurun dengan bertambahaya
pendapatan bila dibandingkan dengan proporsi konsumsi pangan masyarakat kita
masih dominan dibanding konsumsi non pangan. Konsumsi pangan sendiri memiliki
karakteristik yang berbeda-beda di antara komaditas. Seiring dengan meningkatnya

pendapatan konsumen, proporsi konsumsi komoditas seperti daging, sayuran, buah



dan makanan jadi cenderung meningkat dibanding konsumsi pangan lain seperti
padi-padian dan umbi-umbian (Husodo, 2004).

Menurut Purwono (2007), sampai saat ini ketergantungan pangan padi masih
sangat besar. Total kalori yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, hampir 60 %
dicukupi oleh beras. Penurunan produksi padi akibat gagal panen atau sebab lain
akan berpengaruh besar terhadap kecukupan pangan nasional. Ketergantungan pada
padi seperti yang terjadi saat ini sangat tidak menguntungkan bagi kelangsungan
ketahanan pangan nasional. Selain harus terus dilakukan usaha peningkatan produksi
padi, program diversifikasi konsumsi pangan dengan sumber karbohidrat lain
merupakan tindakan yang sangat strategis. Oleh karena itu, perlu mengenal jenis
tanaman pangan lainnya.

Program diversifikasi konsumsi pangan dapat diusahakan secara simultan di
tingkat nasional, regional (daerah) maupun keluarga. Upaya untuk mewujudkan
diversifikasi konsumsi pangan sudah dirintis sejak awal dasawarsa enam puluhan,
dimana pemerintah menyadari pentingnya dilakukan diversifikasi konsumsi pangan.
Saat itu pemerintah mulai menganjurkan konsumsi bahan-bahan pangan pokok selain
beras dengan jagung, sehingga ada dua arti, yaitu campuran beras dengan jagung dan
pergantian konsumsi beras pada waktu-waktu tertentu dengan jagung. Kebijakan ini
ditempuh sebagai reaksi terhadap krisis pangan yang terjadi saat itu (Raharjo, 1993).

Pemerintah mencanangkan kebijaksanaan diversifikasi konsumsi pangan
melalui Inpres No. 14 tahun 1974 tentang perbaikan Menu Makanan Rakyat
(UPMMR), dan disempurnakan melalui Inpres No.20 tahun 1979 di akhir Pelita I
(1974). Namun dalam perjalanannya, tujuan diversifikasi konsumsi pangan lebih

ditekankan sebagai usaha untuk menurunkan tingkat konsumsi beras dan



diversifikasi konsumsi pangan hanya diartikan pada penganekaragaman pangan
pokok, tidak pada penganekaragaman pangan secara keseluruhan, sehingga banyak
bermunculan berbagai pameran dan demo masak-memasak yang menggunakan
bahan baku non beras seperti dari sagu, jagung, ubikayu atau ubijalar, dengan
harapan masyarakat akan beralih pangan non beras. Usaha tersebut kurang berhasil
untuk mengangkat citra pangan non beras dan mengubah pola pangan pokok
masyarakat (Kasryno et al. 1993).

Pola makan masyarakat sebenarnya telah beragam, walaupun tingkatannya
masih belum seperti yang diharapkan, terutama dalam standar kualitas dan kuantitas
makanannya. Dalam hal ini diversifikasi pola makan tersebut sangat dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan, pendidikan dan pengetahuan, serta ketersediaan dan
keterjangkauan. Disamping itu terdapat pula pengaruh lintas budaya terutama akibat
globalisasi yang signifikan. Dengan demikian tingkat keaneka-ragaman pangan akan
berbeda menurut kelompok masyarakat. Pola makan yang beragam diduga lebih
disebabkan karena peningkatan pendapatan dan sebagai hasil komunikasi antara
produsen (industri) pangan dan konsumen, yang sebenarnya tidak ditujukan untuk
mendorong keaneka-ragaman pangan masyarakat tetapi untuk mempromosikan
produk yang dihasilkan. Program Diverisifikasi konsumsi pangan yang dilakukan
selama ini cenderung didominasi oleh peran pemerintah (pusat) (Pakpahan dan
Suhartini, 1989).

Perubahan pola konsumsi akibat kenaikan pendapatan tidak hanya
mengakibatkan tuntutan akan kuantitas tetapi juga kualitas dan bahkan komoditas

baru. Dengan pendapatan yang cukup, keluarga akan dapat leluasa menentukan



pilihan-pilihan pangan sesuai dengan selera, sehingga berbagai motif dalam memilih
pangan akan muncul, tergantung dari motif mana yang akan menjadi unsur utama.

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan oleh Simatupang dan Ariani (1997)
yang menggunakan data Susenas 1996 dengan indeks Entropy menunjukkan bahwa
diversifikasi sumber konsumsi energi dan protein selalu lebih tinggi pada kelompok
pengeluaran (proksi pendapatan) tinggi. Hal ini berarti peningkatan pendapatan
berasosiasi kuat dengan diversifikasi sumber konsumsi zat gizi. Rumah tangga
dengan pendapatan tinggi akan berupaya memenuhi tuntutan kualitas, sehingga
konsumsi beras menurun dan akan beralih pada pangan yang mahal seperti hewani
atau makanan jadi (Rahardjo, 1993).

Pada rumah tangga dengan pendapatan rendah, peningkatan pendapatan
justru meningkatkan konsumsi beras dan mengurangi atau beralih dari pangan pokok
seperti jagung dan ubikayu. Dalam kasus beras, peningkatan pendapatan akan
meningkatkan konsumsi beras dan pada tingkat pendapatan tertentu konsumsi beras
akan menurun (Pakpahan dan Suhartini, 1989).

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi lumbung pangan, tidak terlepas
dari tersedianya potensi sumber lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan sawah
irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak dan lahan kering. Selain itu juga
memiliki komoditas unggulan lain seperti jagung, kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar,
komodits sayuran dan buah-buahan (Badan Komunikasi dn Informatika Provinsi
Sumatera Selatan, 2006).

Hampir seluruh daerah Kabupaten atau kota di Sumatera Selatan

memproduksi padi sawah maupun ladang. Salah satunya yaitu di Kabupaten



Banyuasin yang merupakan produsen terbesar padi sawah dan ladang dengan total

produksi padi sawah dan ladang tahun 2009 sebesar 832.575 ton.

Tabel 1. Luas Padi, Hasil per Hekatr dan produski Padi per Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2009

Luas Panen HasiVhektar Produksi

No Kabupaten /Kota (Ha) (Ton/Ha) (Ton)
1. Ogan kmering ulu 11.165 3,03 61.091
2. Ogan Komering Ilir 114.830 376 522671
3. Muara Enim 46.916 3,34 190.063
4. Lahat 41.260 3.56 127267
5. Musi Rawas 49.931 3,54  255.788
6. Musi Banyuasin 52.349 359 278.151
7. Banyuasin 156.480 386 832575
8. OKU Selatan 16.365 3,68 95.538
9. OKU Timur 98.054 441  500.995
10. Oegan llir 43350 3,76  188.029
11. Palembang 6.088 3,74 14.630
12. Prabumulih 1.421 2,84 5.204
13. Pagar Alam 5.243 3,89 24.579
14. Lubuk Linggau 3.475 3,74 16.774
Jumlah 646.927 37,97 3.100.194

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2009

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Kabupaten Banyuasin merupakan
daerah yang memiliki areal terluas dalam penguasaan tanaman padi yaitu 156.480 ha
dengan total produksi mencapai 832.575 ton, menempatkan Kabupaten Banyuasin
sebagai sentra produksi padi di Sumatera Selatan serta menjadi daerah dengan luas
panen dan produksi padi terbesar di Sumatera Selatan kemudian diikuti oleh
Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dan Ogan Komering Ulu (OKU) Timur.
Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten penghasil padi terbesar secara kuantitas

di Provinsi Sumatera Selatan dilihat dari luas garapan dan total produksi yang
dihasilkan.



Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Menurut Kecamatan dalam

Kabupaten Banyuasin Tahun 2009.
Luas Panen Produksi Produktivitas

No Kecamatan (Ha) (Ton) (Tor/Ha)
1. Rantau Bayur 18.662 67.240,2 3,60
2. Betung 1.377 6.168,3 4,47
3. Banyuasin III 4.408 17.436,9 3,95
4. Pulau Rimau 17.055 64.810,7 3,80
5. Tungkal Ilir 6.036 23.135.6 3,83
6. Talang Kelapa 1.087 4.293 3,94
7. Tajung Lago 11.223 44.331,2 3,95
8. Banyuasin I 9.534 37.025,4 3,88
9. Rambutan 5.162 20.056,7 3,88
10. Muara Padang 18.893 81.240,8 4,30
11. Muara Sugihan 19.955 85.808 4,30
12. Banyuasin Il 12.988 51.301.5 3,94
13. Makarti Jaya 14.425 62.028,8 4,30
14. Air Salek 15.960 68.626,8 4,29
15. Muara Telang 29.736 338116 113
Jumlah 186.461 667315,5 3,83

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Banyuasin, 2009.

Kabupaten Banyuasin merupakan Kabupaten penghasil padi terbesar secara
kuantitas di Provinsi Sumatera Selatan dilihat dari luas garapan dan total produksi
yang dihasilkan. Kabupaten Banyuasin terdapat petani yang melakukan petani yang
melakukan usahatani padi dan usahatani non padi sebagai sumber pendapatan dan
nafkah keluarga. Usahatani padi dan usahatani non padi dapat mengakibatkan
terjadinya perbedaan tingkat produksi sehingga berdampak pula pada perbedaan
pendapatan yang diterima oleh petani. Perbedaan pendapatan juga dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi beras dan diversifikasi konsumsi pangan.

Sehubungan dengan itu, menarik untuk dilakukan penelitian mengenai
hubungan tingkat pendapatan dengan tingkat konsumsi beras dan diversifikasi

konsumsi pangan di Kabupaten Banyuasin Serta faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi tingkat konsumsi pangan.




B. Rumusan Masalah

Salah satn penyebab meningkainya jumiah konsumsi beras adalah
pertambahan penduduk yang lebih cepat dari pada produksi bahan pangan hanya
bertambah menurut deret hitung. Selain itu, hal lain yang menyebabkan peningkatan
jumlah konsumsi beras, diantaranya naiknya pendapatan penduduk, jumlah anggota
rumah tangga, pergeseran pola konsumsi pangan, dan jumlah pangan pengganti.
Menurut Mulyana (2007), tingkat konsumsi beras dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan dan harga beras.

Penduduk yang berpendapatan rendah memiliki pola konsumsi yang lebih
mengutamakan barang-barang primer dari pada barang lainnya. Meningkatnya
pendapatan konsumen memungkinkan terjadinya peningkatan konsumsi terhadap
barang-barang sekunder dan tersier. Sebaliknya, apabila pendapatan penduduk
mengalami penurunan atau kemampuan daya beli konsumen menurun (sebagai
akibat naiknya harga-harga), maka penduduk akan cenderung mengkonsumsi barang
lain sebagai pengganti (Subtitusi). Khusus untuk komoditi beras, apabila pendapatan
meningkat, konsumen cenderung akan meningkatkan kualitas beras yang
dikonsumsinya (Yuni, 2000).

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana hubungan antara tingkat pendapatan petani dengan tingkat konsumsi
beras dan diversifikasi konsumsi pangan di Kabupaten Banyuasin?

2. Faktor-faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi tingkat konsumsi beras dan

diversifikasi konsumsi pangan?




C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, fujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Menganalisis hubungan antara tingkat pendapatan petani dengan tingkat
konsumsi beras dan diversifikasi konsumsi pangan di Kabupaten Banyuasin.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras dan diversifikasi

konsumsi pangan di Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan hasil penelitian adalah:

1. Untuk memberikan gambaran mengenai hubungan antara tingkat pendapatan
dengan tingkat konsumsi beras dan diversifikasi konsumsi pangan di Kabupate
Banyuasin.

2. Menjadi sumber pengalaman untuk kemajuan di masa yang akan datang.

3. Diharapkan hasil penelitia ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain

yang berminat untuk mengadakan penelitian yang sejenis.



DAFTAR PUSTAKA

Badan Bimas Ketahanan Pangan. 2002. Pedoman Umum Pengembangan Konsumsi
Pangan. Badan Bimas Ketahanan Pangan. Sumatera Selatan.

Badan Ketahanan SUMSEL.2006. Pola Pangan Harapan. Badan Bimas Ketahanan
Pangan Sumatera Selatan.

Badan Pusat Statistik Banyuasin. 2010. Banyuasin Dalam Angka 2010. Badan Pusat
Statistik. Palembang.

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. 2010. Sumatera Selatan Dalam Angka 2010.
Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. Palembang.

Daniel. 2003. Metode Penelitia Sosial Ekonomi. Bumi Aksara. Jakarta.

Dinas Pertanian, Peternakan, Perikanan, Ketahanan Pangan dan Penyuluhan
Kabupaten Banyuasin. 2006. Laporan Akhir Penyusunan dan Analisa Pola
Pangan Harapan (PPH) Kabupaten Banyuasin.

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel. 2006. Data Statistik Tanaman
Pangan dan Hortikultura, Palembang.

Herlambang, T. 2002. Ekonomi Manajerial dan Strategi Bersaing. PT. Raja Grafindo
Persada. Jakarta

Husodo, S.Y. 2004. Pertanian Mandiri Pandangan Strategis Para Pakar untuk
Kemajuan Pertanian Indonesia. Penebar Swadaya. Jakarta.

Irawan, A 2007. Analisis Tingkat Kosumsi Pangan Beras dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya di Kecamatan Buay Madag Kabupaten OKU Timur
Skripsi Pada Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya. Inderalaya. (tidak
dipublikasikan)

Ismet. 2004. Ketahanan Pangan dan liberalisasi Perdagangan. Majalah Pangan
Nomor 43/XI1I/Juli 2004. Puslitbang Bulog, Jakarta.

Kasryno, F., M. Gunawan, dan C.A. Rasahan. 1993. Strategi Diversifikasi Produksi
Pangan. Prisma, No. 5. Tahun XXII. LP3ES, Jakarta. (online). (http.
www.google.com/_diakses tanggal 22 Mei 2011)

Krisnamurthi, B. 2003. Penganekaragaman Pangan: Pengalaman 40 Tahun dan
Tantangan ke Depan. Jurnal Ekonomi Rakyat. (Online), 7(2)

64


http://www.google.com/_diakses

65

( htto://www.gogglg.con‘n/search20%tingkat20%konsumsi20%beras/ diakses
10 Febuari 2011).

Linggardini, N. 2005. Analisis Tingkat Konsumsi Beras di Kota Palembang Skripsi
Pada Fakultas Pertania. Universitas Sriwijaya. Inderalaya. (tidak
dipublikasikan)

Mariyana, R. 2007. Analisis Tingkat Konsumsi Pangan dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Tingkat Konsumsim Beras di Sumatera Selata Skripsi Pada
Fakultas Pertanian.  Universitas  Sriwijaya. Inderalaya.  (tidak
dipublikasikan)

Najib, M. 2003.Analisis Tingkat Konsumsi Beras Penduduk Produsen dan Non
Produsen Padi di Kabupate Oga Komering Ulu. Tesis Program Studi
Agribisnis Program Pascasarjana Universitas Sriwijaya. Universitas
Sriwijaya. Palembang. (tidak dipublikasikan)

Mulyana. 2007. Surplus Beras yag Dapat Dijual dan Faktor-Faktor Penentunya di
Daerah Sentra Produksi Sumatera Selatan. Jurnal Sosio Ekonomi No 2
Volume 12 Hal 187-196. Bandar Lampug.

Pakpahan, A. dan S.H. Suhartini. 1989. Permintaan Rumah Tangga Kota di
Indonesia Terhadap Keanekaragaman. Jurnal Agro Ekonomi. Pusat
Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian. Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian. Bogor, (online). (http://www.google.com/, diakses tanggal 22
Mei 2011)

Purwono. 2007. Budidaya 8 jenis Tanaman Pangan Unggul. Penebar Swadaya
Jakarta.

Rosmawati H. 2005. Analisis Surplus dan Distribusi Pemasaran Beras Produksi
Petani Kecamatan Buay Madang Kabupaten OKU Timur. Tesis Program
Studi Agribisis Program Pascasarjana Universitas Sriwijaya. Universitas
Sriwijaya. Palembang. (tidak dipublikasikan)

Rahardja, P., dan M. Manurung. 2002. Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar.
Lemabaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indosnesia.

Rahardjo, M.D. 1993. Politik Pangan dan Industri Pangan di Indonesia Prisma No. 5,
Th XXII. him. 13-24. LP3ES. Jakarta. (online).  (http.
www.google.com/_diakses tanggal 22 Mei 2011)

Rosyidi, S. 2004. Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori Ekonomi
Mikro dan Makro. PT. RajaGrafindo Persada. Jakarta.

Suhardjo. 1986. Pangan, Gizi dan Pertanian. Universitas Indonesia. Jakarta.



http://www.google.com/searoh20%25tingkat20%25
http://www.google.com/

